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ABSTRACT 

 

Floating agricultural cultivation is one of the right solutions for carrying out shallot 

cultivation in swamp areas. The aim of this research is to determine the effectiveness of 

sulfur application on the agronomic characters, morphology and phytochemical content of 

shallots (Allium ascalonicum L.). The research was carried out in May 2023 at the research 

pond of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used in this research 

was a completely randomized design with sulfur applications including : S1 (0 kg ha-1), S2 

(30 kg ha
-1

), S3 (60 kg ha
-1

), S4 (120 kg ha
-1

), S5 (240 kg ha
-1

).  The results of this research 

were that giving 60 kg ha-1 of sulfur to floating shallots had the best effect on the number of 

leaves, leaf length, crop growth rate, wet weight, and leaf chlorophyll content. Antioxidant 

activity can be predicted well from the additional sulfur dose in floating cultivation (R2: 

89%) with an estimated optimum sulfur dose of 82.4 kg ha
-1

, 92.5 kg ha
-1

, and 134.5 kg ha
-1

. 

Air dry tuber weight can be predicted moderately (R2: 65%) with estimated optimum sulfur 

doses of 93 kg ha-1 and 79.3 kg ha-1. 
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PENDAHULUAN  
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang tergolong 

kedalam sayuran rempah yang banyak dikonsumsi atau dibutuhkan oleh masyarakat.  Bawang merah 

dikonsumsi sebagai penguat cita rasa dan penyedap pada makanan serta sebagai salah satu obat herbal yang 

berefek farmakologis terhadap kesehatan tubuh(Octaviani et al., 2019).  Menurut Aryanta., (2019) 

kandungan gizi dan senyawa yang terkandung bawang merah memiliki fungsi preventif jika digunakan 

sebagai bahan makanan dan memiliki fungsi kuratif jika digunakan sebagai obat herbal.  Salah satu senyawa 

yang terkandung pada bawaang merah adalah antioksidan.  Antioksidan merupakan adalah senyawa yang 

dapat mencegah atau memperlambat kerusakan akibat radikal bebas terhadap zat lain di dalam tubuh 
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(Gulcin, 2020).   Antioksidan bekerja dengan cara pemberi elektron yang dapat menghambat reaksi oksidasi 

dengan mengikat radikal bebas (Figueiredo-González et al., 2017).   

Konsumsi bawang merah dari tahun ketahun mengalami kenaikan setiap tahunnya (Setiawan et al., 

2021).  Produksi bawang merah di  Sumatera Selatan yang masih mengalami fluktuasi hal ini ditunjukan data 

dari badan pusat statistik Sumatera Selatan diamana pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 2019 

sekitar 1.390 ton menjadi 934 ton pada tahun 2020,  akan tetapi pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

kembali menjadi 1.125 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2023).  Terjadinya fluktuasi 

produksi ini salah satu penyebabnya ialah letak geografis Sumatera Selatan  dimana sebagian wilayahnya 

merupakan rawa yang meliputi  sekitar  285.941 ha lahan  rawa  lebak dan 273.919 ha lahan rawa  pasang  

surut (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2023).  Maka dari itu sejumlah peneliti telah 

menciptakan inovasi baru berbasis masyarakat yang dapat digunakan pada lahan yang tergenang yaitu 

dengan pertanian terapung (Habiba et al., 2022; Isfat and Raihan, 2022). 

Solusi yang tepat untuk melaksanakan budidaya di daerah rawa ialah dengan budidaya pertanian 

secara terapung.  Budidaya terapung memiliki keunggulan salah satunya tanaman tidak perlu dilakukan 

penyiraman karena ketersedian air telah terpenuhi (Tomasi et al., 2015).  Sistem pertanian terapung dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat (Pavel et al., 2014).  Menurut Susilawati et al., (2022) budidaya 

sistem terapung merupakan salah satu tindakan antisipasi yang dapat digunakan pada saat periode banjir.   

Menurut Irmawati et al., (2024) bawang merah merupakan tanaman hortikultura yang mampu dan dapat 

berkembang baik pada sistem budidaya terapung.   

 Sulfur adalah Nutrisi esensial yang berperan dalam sintesis asam amino sistin, sistein, dan metionin 

menjadi protein yang diperlukan untuk pertumbuhan bawang merah  (Mustikawati et al., 2020).  Sulfur juga 

membantu pertumbuhan pucuk, akar, dan anakan dan pemberian belerang dapat digunakan untuk mengatur 

ketersediaan lainnya menurunkan pH tanah (Karo, 2018).   Menurut (Sugiura et al. 2021) aplikasi S 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan mempromosikan nodulasi dan meningkatkan produksi 

nitrogenase dan leghemoglobin.   Penggunaan sulfur pada dasarnya sangat penting diperhatikan tetapi 

sebaliknya pupuk sulfur masih kurang mendapat perhatian (Hinckley et al., 2020).  Menurut hasil penelitian 

Herwanda et al., (2017) sulfur merupakan unsur hara yang penting untuk menopang pertumbuhan dan hasil 

bawang merah dimana dapat menambah aroma, mengurangi penyusutan pada saatn penyimpanan, 

memperbesar umbi bawang merah dan mengoptimalkan pertumbuhan vegetatif bawang merah.  Penelitian 

ini bertujuan mengetahui efektifitas aplikasi sulfur terhadap karakter agronomi, morfologi dan kandungan 

fitokimia bawang merah (Allium ascalonicum L.) dan mengetahui apakah pemberian Sulfur 60 kg ha-1 dapat 

mempengaruhi karakter agronomi, morfologi dan kandungan fitokimia pada bawang merah (Allium 

ascalonicum L.).  

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juli 2023, bertempat di embung Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan, 

dengan ketinggian tempat 10 mdpl titik koordinat 3°13'11.1"S 104°38'52.2"E. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 1) Alat tulis kantor (ATK); 2) Kolam / embung; 3) 

Polybag ukuran 30 x 25; 4) Rakit apung botol; 4) Meteran, 5) Mistar; 6) Jangka sorong digital; 7) Kamera; 8) 

Timbangan/Neraca analitik; 9) Cangkul; 10) Parang; 11) Oven; 12) Spetrofotometer UV-Vis; 13) Gelas 

ukur; 14) Kertas saring.  Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Pupuk kotoran ayam; 

2) Umbi bawang merah varietas Bima Brebes; 3) Tanah; 4) Pupuk ZA; SP-36, KCL dan NPK (16:16:16); 5) 

Fungisida; 6) Ekstrak bawang merah; 7) Etanol.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan sehingga diperoleh 15 unit perlakuan setiap unit perlakuan terdiri dari 10 tanaman sehingga terdapat 
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150 tanaman.  Aplikasi sulfur yang diterapkan meliputi : S1 (0 kg ha
-1

), S2 (30 kg ha-
1
), S3 (60 kg ha

-1
), S4 

(120 kg ha
-1

), S5 (240 kg ha
-1

).  Data hasil penelitian dianalisis menggunakan regresi polynomial orthogonal 

menggunakan aplikasi R studio. 

Cara kerja pembuatan rakit, rakit dibuat dengan bahan 100 botol air mineral ukuran 1,5 L setiap 

rakit.  Pembuatan rakit diawali menghitung daya apung rakit terhadap beban polibag dengan menggunakan 

hukum Archimides yaitu dengan rumus  : Volume botol x Massa Jenis Air x Grafitasi > Massa x 

Gravitasi.   

Persiapan Bahan Tanam Bibit bawang merah yang digunakan adalah bibit bawang merah varietas 

Bima Berebes yang bersal dari penangkar bawang merah di Brebes.  Persiapan Media Tanam, Media tanah 

yang digunakan berupa capuran tanah dan pupuk kotan ayam dengan takaran 2:1 lalu dimasukan kedalam 

polybag ukuran 30 x 30,  pemberian pupuk NPK (16:16:16) dengan dosis 1,5 g tanaman
-1

, SP-36 dengan 

dosis 0,6 g tanaman
-1

.dan KCL 0,3 tanaman
-1

 sebagai pupuk dasar yang deberikan 7 hari sebelum tanam.   

Penanaman.  Sebelum ditanam umbi bawang merah dipotong terlebih dahulu sekitar 1/3 bagian, hal 

ini dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan tunas serta merangsang tumbuhnya umbi samping (Nazirah 

and Maulana, 2020).  Selanjutnya umbi bawang merah direndam ke dalam larutan fungisida dethane yang 

berbahan aktif Mancozeb 80 % dengan dosis 3 g L
-1

 air selama 5 menit.  Penanaman dilakukan dengan umbi 

bawang merah dimasukan ke dalam lubang tanam dengan gerakan seperti memutar sekrup, sehingga ujung 

umbi benih tampak rata dengan permukaan tanah (Tandi et al., 2021).  Perlakuan, pemberian sulfur 

diberikan sesuai perlakuan ketika bawang merah sudah 7 hari setelah tanam (HST) dan 25 minggu setelah 

tanam (HST) pupuk sulfur yang digunakan ialah pupuk ZA. 

Pemeliharaan tanaman dilakukan antara lain meliputi : pemupukan susulan diberikan 25 hari setelah 

tanam meliputi pemberian KCl dengan dosis 0,3 g tanaman
-1

.  Selanjutnya pengendalian gulma,  penyiangan 

gulma dilakukan ketika gulma sudah tumbuh di media tanam dengan cara pengendalian fisik.  Pengendalian 

penyakit yang menyerang tanaman dilakukan dengan pengedalian secara biologis dan fisik,  pengendalian 

biologi menggunakan Tricoderma sp jika tanaman terserang penyakit belum terlalu parah, jika tanaman 

sudah terserang penyakit parah tanaman dicabut dan dibuang.  Pengamatan dilakukan 1 kali dalam 

seminggu hingga panen dan sesuai variable yang diamati.   Bawang merah yang siap di panen ditunjukan 60 

% daun melemas dan menguning atau umur bawang sudah 60 hari. 

 Variabel karakter morfologi yang diamati meliputi: Panjang daun (cm), jumlah daun tanaman-1 

(helai), berat umbi kering angin tanaman
-1

(g), berat berangkasan basah (g).  Variabel karakter agronomi 

yang diamati meliputi : laju pertumbuhan tanaman (kg ha
-1

 hari
-1

) , analisis klorofil (mg L
-1

) dan aktivitas 

antioksidan (ppm). 

Laju pertumbuhan tanaman diukur menggunakan rumus sebagai berikut : 

CGR =  

Keterangan :  

W1 : Berat kering awal 

W2 : Berat kering akhir 

T1 : Waktu pengamatan pertama 

T2  : Waktu pengamatan akhir 

(Yuniar et al., 2021) 

  

Kadar Klorofil dianalisis dengan metode Winterman de Mots yaitu dengan cara menimbang 0,25 g 

daun bawang merah dan dihaluskan menggunakan mortar.  Sampel diekstraksi dengan penambahan alkohol 

96 % sebanyak 25 ml hingga seluruh klorofil terlarut.  Ekstrak disaring dengan kertas saring.  Hasil 

penyaringan dimasukan ke dalam kuvet dan diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 
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649 nm dan 665 nm (Wintermans and De Mots, 1965; Putri et al., 2022).  Hasil pengukuran nilai absorbansi 

kemudian diubah ke dalam satuan mg/L dengan menggunakan rumus di bawah ini:  

Klorofil total (mg/L) = (20 x OD646 + 76,1 x OD663) 

Klorofil a (mg/L) = (13,7 x A663) – (5,67 x A646) 

Klorofil b (mg/L) = (25,8 x A646) – (7,7 x A663) 

Analisis Fitokimia yang dilakukan ialah uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 517 nm dan menentukan nilai IC50 .  Untuk  

menghitung  nilai  IC50 dapat dilakukan   menggunakan metode regresi linear dengan pembuatan kurva yang 

terdiri dari   konsentrasi   sampel   dan  % inhibisi antioksidan.  Dari kurva tersebut mendapatkan persamaan 

berupa y = ax + b.  Untuk mendapatkan  nilai % kapasitas antioksidan  dapat  dihitung  dengan  rumus pada 

persamaan 

Inhibisi (%) =  

Dari  persamaan  y  =  ax  +  b,  nilai  IC50; (x) dapat dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan 

regresi linier. 

IC50 =  

(Pramitha and Sundari, 2020).     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah Daun tanaman-1 (helai). Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pengaruh 

pemberian sulfur terhadap jumlah daun pada bawang merah secara terapung dapat dilihat pada gambar 1 

 

  

Gambar 1.  Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah yang dipengaruhi aplikasi 

sulfur dibudidaya terapung dari 2 MST sampai 8 MST 

 
Hasil dari penelitian didapat jumlah daun pada bawang merah yang dipupuk sulfur pada budidaya 

terapung menunjukan hasil meningkat sampai 5 MST.  Pemupukan sulfur secara nyata mempengaruhi 

jumlah daun sejak 2 MST sampai 6 MST.  Dosis sulfur 60 kg ha-1 menghasilkan jumlah daun paling banyak 

pada setiap  minggu dibandingkan dengan perlakuan sulfur lainnya (Gambar 1).  Hal ini sesuai hasil 

penelitian Mustikawati et al., (2020) bahwasannya pemberian sulfur memberikan pengaruh terbaik terhadap 

jumlah daun.  Menurut Mustikawati et al., (2020) bahwasannya pemberian sulfur memberikan pengaruh 

terbaik terhadap jumlah daun.  Menurut (Agustin et al., 2020) tanaman membutuhkan pemupukan yang 

berimbang pada fase vegetatif.  Karakter pertumbuhan tanaman dikendalikan banyak faktor salah satunya 

dipengaruhi oleh penyerapan dan ketersedian hara (Abduh et al., 2021).  Sulfur berperan  dalam  fotosintesis  

dan sistem transpor  elektron  serta  dalam  koenzim  dan  gugus  prostetik  seperti  feredoksin  yang  penting  

untuk asimilasi  nitrogen (Abadie and Tcherkez, 2019). 
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Panjang Daun Tanaman
-1

 (cm). Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pengaruh 

pemberian sulfur terhadap panjang daun pada bawang merah secara terapung dapat dilihat pada gambar 2 

 

 
Gambar 2.  Rata-rata Panjang daun tanaman bawang merah yang dipengaruhi aplikasi  

sulfur dibudidaya terapung dari 2 MST sampai 8 MST  

 

Panjang daun pada bawang merah yang dipupuk dengan sulfur pada budidaya terapung menunjukan 

hasil meningkat sampai 3 MST.  Pemupukan sulfur secara nyata mempengaruhi panjang daun pada 4 MST, 7 

MST dan 8 MST.  Panjang daun tertinggi setiap minggu pada bawang merah ditunjukan pada perlakuan 60 

kg ha
-1

 (Gambar 2).   Menurut Hasanah et al., (2021) bahwa unsur sulfur berperan penting penyusun 

senyawa kompleks yang terkandung pada kloroplas yang dapat digunakan dalam katabolisme karbohidrat 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut Juwanda et al., (2023) 

peningkatan pertumbuhan tanaman disebabkan penyerapan unsur N optimal karena adanya peran unsur S 

dalam pengoptimalan unsur N.  Pemberian sulfur dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas tanah sehingga 

pemberian sulfur yang tepat dapat meningkatkan proses metabolisme pada tanaman (Al-Amri and Al-

Abdaly, 2021).   Setiawati et al., (2018) berpendapat daun yang panjang berpengaruh terhadap penyebaran 

stomata,  semakin panjang daun penyebaran stomata semakin luas sehingga respirasi tanaman semakin 

meningkat. 

Laju Pertumbuhan Tanaman (kg ha
-1

 hari
-1

). Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh 

pengaruh pemberian sulfur terhadap laju pertumbuhan tanaman pada bawang merah secara terapung dapat 

dilihat pada gambar 3 

 
Gambar 3.   Rata-rata laju pertumbuhan tanaman bawang merah yang dipengaruhi  

aplikasi sulfur dibudidaya terapung dari 2 MST sampai 8 MST 
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Dosis sulfur 60 kg ha
-1

 menghasilkan laju pertumbuhan tanaman tertinggi pada  minggu 4-3 dan 

minggu 6-5 (Gambar 3).  Sulfur juga memiliki peran dalam penyusunan sel pada tanaman, dimana sulfur 

merupakan kompenen esensial penyusun asam amino dalam sel tumbuhan sehingga mampu membuat 

tanaman tumbuh (Farid and Ulinnuha, 2022).  Bayoumi et al., (2019) menyatakan sulfur yang diaplikasikan 

pada konsentrasi optimal meningkatkan serapan nutrisi lainnya.  Pemberian sulfur pada tanaman stress yang 

disebabkan oleh cekaman lingkungan baik abiotik dan biotik.  Menurut (Narayan et al., 2022) Proses 

metabolisme yang terjadi pada tanaman terdapat peran sulfur yang memiliki peran dalam penyusunan sel 

tanaman sehingga tanaman mampu tumbuh dan berkembang.  Hasil dari penelitian Herwanda et al., (2017) 

pemberian sulfur meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah mulai dari secara agronomis maupun 

morfologis. 

Berat Berangkasan Basah (g) Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pengaruh 

pemberian sulfur terhadap berat berangkasan basah pada bawang merah secara terapung dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 
 

Gambar 4.  Rata-rata berat berangkasan basah bawang merah yang  

dipengaruhi aplikasi sulfur dibudidaya terapung 

 
Berat berangkasan basah memiliki nilai tertinggi pada perlakuan sulfur 60 kg ha

-1
 (93,48 g) yang 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dengan  berat berangkasan basah terendah pada perlakuan sulfur 

240 kg ha
-1

 (78,9 g) (Gambar 4).  Pengaruh aplikasi sulfur pada pembelahan sel, pembesaran dan 

pemanjangan menghasilkan perbaikan keseluruhan pada organ tanaman yang terkait dengan pertumbuhan 

vegetatif dan generatif tanaman yang lebih cepat dan seragam (Patel et al., 2020).  Sintesis kloroplas 

meningkat ketika tanaman menyerap sulfur dalam jumlah optimal sehingga mengakibatkan peningkatan 

substansial dalam pertumbuhan tanaman (Bayoumi et al., 2019).  Sulfur dapat meningkatkan pembelahan sel, 

pemanjangan sel, sintesis berbagai komponen protein, peningkatan produksi karbohidrat, penyusun inti sel, 

dan translokasi fotosintesis (Mukhim et al., 2019). 

Berat Umbi Kerin Angin Tanaman
-1

 (g). Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pengaruh 

pemberian sulfur terhadap berat umbi kering angin tanaman
-1

 pada bawang merah secara terapung dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 5.  Hasil uji regresi polinomial orthogonal (A) dan rata-rata (B) berat umbi  

kering angin yang dipengaruhi pemberian sulfur secara terapung 

 

Berat umbi kering angin memiliki nilai tertinggi pada perlakuan sulfur 60 kg ha
-1

 (64,04 g tanaman-1) 

yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dengan berat umbi kering angin terendah pada perlakuan 

sulfur 240 kg ha
-1

 (46,4 g tanaman
-1

) (Gambar 5 B).  Berat umbi kering angin dapat diprediksi secara 

moderat dari penambahan dosis sulfur dibudidaya terapung sehingga diperoleh persamaan kuadratik y = -

0,0005x2 + 0,0793x + 55,527 (R2= 0,66) dengan estimasi nilai optimum x= 79,3 kg ha
-1

 dan y= 58,67 g 

(Gambar 5 A).  Peningkatan produksi bahan kering dengan penggunaan sulfurpada merupakan hasil dari 

peningkatan pertumbuhan akar dan pembentukan klorofil yang menyebabkan peningkatan fotosintesis 

(Gilani et al., 2021).  Pertambahan panjang daun, bobot umbi segar, bobot umbi kering angin semuanya 

dapat disebabkan oleh perlakuan sumber S (Hanifah et al., 2020).  Peningkatan umbi bawang merah akibat 

penerapan S dapat dikaitkan dengan pasokannya dalam sintesis koenzim A dan asam amino untuk produksi 

protein dan pembentukan ikatan disulfida tertentu yang dikaitkan dengan karakteristik struktural protoplasma 

tanaman, sehingga mendorong peningkatan diameter dan berat umbi (Lacerda et al., 2022).  

Kandungan Klorofil (mg/L). Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh pengaruh pemberian 

sulfur terhadap kandungan klorofil pada bawang merah secara terapung dapat dilihat pada gambar 6 

 

 
Gambar 6.  Rata-rata kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil total 

 

Analisis kandungan klorofil a tertinggi didapat pada perlakuan 60 kg ha-1 berbeda nyata dengan 

perlakuan 240 kg ha-1, klorofil b tertinggi didapat pada perlakuan 240 kg ha-1 berbeda nyata dengan 

perlakuan 0 kg ha-1 dan klorofil total tertinggi didapat pada perlakuan 60 kg ha-1 berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya (Gambar 6). Sulfur merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman yang 

berhubungan dengan ketersedian jumlah klorofil pada tanaman (Tukan et al., 2019).  Menurut Gilani et al., 

A 
B 
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(2021) Penggunakan sulfur menyebabkan peningkatan pigmen fotosintesis pada tanaman.  (Wahyana, 

Anshar and Ete, 2017) menyatakan kekurangan atau kelebihan salah unsur hara akan mempengaruhi semua 

unusr-unsur hara lainnya.  

Aktivitas Antioksidan (ppm). Hasil dari analisis aktivitas antioksidan yang telah dilaksanakan 

menghasilkan nilai IC50 sebagai berikut :  

 

 
Gambar 7.  Hasil uji regresi polinomial orthogonal (A) dan rata-rata (B) aktivitas antioksidan yang 

dipengaruhi pemberian sulfur secara terapung 

 

Aktivitas antioksidan memiliki nilai terkecil pada perlakuan sulfur 120 kg ha
-1

, tetapi pada pengukuran 

IC50 aktivitas antioksidan pada perlakuan sulfur 120 kg ha
-1

 lebih tinggi dari perlakuan lain.  Aktivitas 

antioksidan memiliki nilai terendah pada perlakuan sulfur 120 kg ha
-1

 (16,99 ton ha
-1

) yang berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya dengan Aktivitas antioksidan tertinggi pada perlakuan sulfur 0 kg ha
-1

 (12,5 ton ha
-

1
)  (Gambar 7 B).  Aktivitas antioksidan dapat diprediksi dengan baik dari penambahan dosis sulfur 

dibudidaya terapung sehingga diperoleh  persamaan kuadratik y = 0,2642x2 - 71,056x + 12091 (R2 = 0,89) 

dengan estimasi nilai optimum x= 134,5 kg ha
-1

 dan y = 7313 ppm (Gambar 7 A).  Hasil dari pengukuran 

kadar antioksidan bahwasannya perlakuan S4 (120 kg ha
-1

 sulfur) menghasilkan aktivitas antioksidan lebih 

tinggi yaitu sebesar 7685,65 ppm.  Menurut (Sukweenadhi et al., 2020) nilai IC50  >200 memiliki aktivitas 

antioksidan sangat lemah.  Lemahnya aktivitas antioksidan ini disebabkan oleh banyak faktor seperti 

kandungan air tinggi pada bawang merah dan dalam proses pengekstrakan belum terlalu murni dan masih 

kasar sehingga senyawa-senyawa seperti flavanoid, allisin dll masih berikatan dengan gugus glikosida 

(Hikmah and Anggarani, 2021).  Sedangkan menurut (Septiani et al., 2020) penurunan aktivitas antioksidan 

bisa terjadi disebabkan dalam tahap pengolah, kontak dengan udara dan sinar sehingga senyawa yang 

termasuk antioksidan teroksidasi seperti allisin dan fenolik. 

KESIMPULAN  
Kesimpulan  hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwasannya pemberian sulfur 60 kg ha

-1
 

memberikan pengaruh terbaik terhadap bawang merah dibudidaya terapung dan hasil analisis polinomial 

regresi pada orde kuadrat diperoleh aktivitas antioksidan dapat diprediksi dengan baik dari penambahan 

dosis sulfur dibudidaya terapung (R
2
: 89%).  Berat umbi kering angin dapat diprediksi secara moderat (R

2
 : 

65%,). Sehingga didapat estimasi rata-rata nilai optimum x= 96,34 kg ha
-1

 sulfur. 
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